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» PENDIDIKAN TINGGI

Tantangan Dokter Kian Besar di Masa Depan

SLEMAN—Dokter di Indonesia, akan
menghadapi tantangan yang kian besar.
Pasien yang semakin cerdas dan kritis
menuntut dokter masa depan lebih
cerdas dan memiliki cara yang tepat
dalam melayani pasien.

Guru besar bidang Pendidikan
Kedokteran Universitas Gadjah Mada,
Prof Ova Emilia menyebutkan, pasien
di masa depan akan lebih melek media,
mesin pencari, perangkat teknologi
dan kritis dalam menerima informasi
dibanding saat ini. Sehingga sudah
semestinya pendidikan yang diterima
mahasiswa fakultas kedokteran sebagai
calon dokterm adalah pendidikan dokter
yang berkualitas.

Konseling, mengedukasi pasien adalah
sedikit contoh layanan yang harus
diberikan dokter kepada pasien. Pendidikan
Kedokteran yang menghasilkan dokter
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generasi berikutnya, perlu memahami
adanya perkembangan pengetahuan
yang dimiliki pasien tadi, agar dapat
memberikan pelayanan kesehatan
dengan baik dan menyesuaikan diri
dengan karakter pasien yang semakin
kompleks itu.

"Padahal seorang dokter spesialis
belum tentu dapat mengajarkan
bagaimana menjadi seorang dokter yang
baik kepada mahasiswa,” ungkapnya,
Rabu (20/4).

Tantangan ini menjadi semakin
mengemuka, mengingat saat ini,
ada 83 institusi fakultas kedokteran
di Indonesia, 31 di antaranya ada di
perguruan tinggi negeri dan 52 yang
lainnya di perguruan tinggi swasta. Dari
jumlah itu, akreditasi dan kualitasnya
bervariasi, tidak semua bisa menjamin
menghasilkan lulusan yang kompeten.
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Jumlah kelebihan dokter di Indonesia. Belum termasuk
lulusan sebanyak 7.000 calon dokter setiap tahun.
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Ujian kompetensi profesi dokter, kata
dia, menjadi salah satu jalan untuk
mengetahui sejauh mana dokter yang
telah lulus itu memiliki kompetensi
dalam memberikan pelayanan kesehatan.

Meski demikian untuk melengkapi
dan mempersiapkan generasi dokter
yang mumpuni, saat ini diperlukan
kurikulum pendidikan kedokteran.yang
bisa melatih staff di fakultas kedokteran
untuk memahami bagaimana cara
mengajarkan keterampilan melayani
pasien dengan benar, dan bagaimana
pendidikan bagi calon dokter agar
mereka nanti bisa membuat pasien yang
dilayani merasa nyaman. “Sekalipun itu
saat dokter harus menghadapi pasien
dengan karakter kritis dan kompleks,”
kata Ova.

Persoalan lain yang dihadapi dunia
kedokteran ialah adanya kelebihan

ikter. Menurut data Konsil Kedokteran
donesia, terdapat sekitar 115.000 dokter

Indonesia. Apabila menggunakan
sio pasien dan dokter 1:2.500,
donesia telah mengalami kelebihan
mlah dokter. Hanya saja, mereka
lak terdistribusi dengan baik. Dengan
srkiraan lahirnya 7.000 lulusan dalam
tahun, Ova tidak dapat memprediksi
)a yang terjadi dengan persaingan
Hlayanan kesehatan Indonesia, yang
sa saja bersifat kanibal satu sama lain.

Menurutnya, diperlukan sebuah
stitusi. yang memiliki program
atuk mendorong agar lulusan dapat
emberikan pelayanan di daerah
rpencil dan di kepulauan terluar,
bagai upaya mendukung pemerintah
ilam memberikan layanan kesehatan
ng merata bagi warga Indonesia.
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